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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran dan proses penilaian literasi teknologi pada 
materi fluida yang dilakukan di sekolah MAN Binjai. Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan 
observasi. Wawancara dilakukan Bersama dengan 2 guru fisika untuk mengetahui pada fase pra pembelajaran, 
pembelajaran, dan evaluasi telah berbais literasi teknologi ataukah tidak. Metode observasi dilakukan dengan 4 
analisis, yaitu analisis kurikulum dan ATP, analisis modul ajar, analisis tugas siswa, dan lembar observasi siswa. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis literasi teknologi telah diterapkan di MAN Binjai, 
namun proses penilaian yang dilakukan belum mencakup penilaian berbasis literasi teknologi. Penilaian yang 
dilakukan tidak sesuai dengan standar penilaian yang ditetapkan ATP, sehingga terjadi ketidaksesuaian antara 
proses pembelajaran dengan evaluasi yang dilakukan. 
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PENDAHULUAN 

Penilaian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui kefektifan pembelajaran 
(Mahardika, 2018). Penilaian dapat juga diartikan sebagai penerapan berbagai metode dan alat penilaian untuk 
mengetahui sejauh mana hasil belajar peserta didik (Rahmawati & Huda, 2022). Penilaian yang dilakukan guru 
tidak sekedar mengumpulkan informasi terkait dengan hasil belajar peserta didik, namun dari hasil penilaian 
guru akan memperoleh gambaran proses dan hasil peserta didik serta guru harus menindaklanjuti untuk 
kepentingan pembelajaran (Yuniawatika et al., 2021). Pada proses penilaian dalam pembelajaran, guru 
memerlukan instrumen penilaian dalam bentuk soal-soal baik untuk menguji kemampuan kognitif, afektif, 
maupun psikomotor. 

Instrumen penilaian adalah alat bantu yang digunakan untuk melakukan suatu penilaian yang harus ada 
dalam proses pembelajaran (Mudanta et al., 2020). Instrumen penilaian merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemampuan, dan keterampilan pembelajaran 
sehingga akan mendorong terjadinya proses belajar (Arsyad, 2017). Pada proses pembelajaran, instrumen 
digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan. Kriteria instrumen yang baik merupakan instrumen yang harus disesuaikan dengan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang dimiliki peserta didik. Salah satu kemampuan yang dibutuhkan siswa pada abad 21 
adalah literasi teknologi (Julia & Isrokatun, 2019). 

International Technology Education Association (ITEA) menyatakan literasi teknologi adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan, mengelola, menilai, dan memahami teknologi (Nikou & Aavakare, 2021). 
Herman et al., (2019) menyatakan literasi teknologi didefenisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
memahami karya buatan manusia, memahami hubungan antara ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan 
untuk menggunakan teknologi terutama pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam, serta mampu mengevaluasi 
dan mengambil keputusan. Literasi teknologi juga dapat diartikan sebagai kemampuan terdiri dari beberapa aspek 
keilmuan, kemampuan berpikir kritis, dan pengambilan keputusan dalam upaya memanfaatkan teknologi/inovasi 
hasil karya manusia secara efektif (Lestari & Santoso, 2019). Literasi teknologi adalah kemampuan yang harus 
dimiliki siswa khususnya pada mata pelajaran fisika, siswa yang memiliki kemampuan literasi teknologi akan 
mudah mendapatkan berbagai sumber belajar dan mampu meningkatkan kemampuan kompetensi belajarnya 
(Nuraeni et al., 2022).  
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Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang memerlukan kamampuan literasi teknologi, hal ini karena 
penerapan dalam ilmu fisika memiliki kaitan erat denagn teknologi (Mufit et al., 2020). Literasi teknologi 
merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting dalam fisika, hal ini karena penerapan ilmu fisika 
memiliki kaitan erat dengan kemampuan literasi teknologi. Literasi teknologi akan memudahkan siswa dalam 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep fisika. Pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada 
kurikulum Merdeka, tujuan pembelajaran yang dirancang dominan kepada level kognitif C3 atau menerapkan. 
Pada level ini siswa dituntut untuk menerapkan hukum fisika dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan hukum 
fisika yang ada dalam kehidupan sehari-hari tentunya berbentuk teknologi terapan, seperti penerapan hukum 
pascal yang terdapat pada dongkrak hidrolik.  

Siswa dituntut untuk dapat memahami dan menerapkan teknologi-teknologi yang mengaplikasikan hukum 
fisika dalam kehidupan sehari-hari, dengan kata lain siswa dituntut untuk memiliki kemampuan literasi teknologi 
dalam pembelajaran fisika (Farhodovna et al., 2020). Proses pembelajaran pada materi fluida harus sesuai dengan 
proses penilaian yang dilakukan, sehingga dapat dirancang bahwa penilaian harus dilakukan berbasis literasi 
teknologi.  Kemampuan literasi teknologi sangat penting bagi siswa, hal ini mendorong untuk melakukan 
penelitian untuk mengetahui proses pembelajaran dan proses penilaian yang dilakukan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mendeskripsikan gambaran dari suatu hal yang diteliti secara objektif (Zellatifanny & 
Mudjiyanto, 2018). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memehami fenomena-fenomena 
untuk menciptakan sebuah gambaran keseluruhan yang dapat disajikan dalam bentuk deskriptif kata-kata (Fadli, 
2021). Penelitian ini dilaksanakan di MAN Binjai, Jalan Pekan Baru No.1A, Rambung Barat., Kec. Binjai Selatan., 
Kota Binjai. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai pada bulan Juni 2023 s.d. Agustus 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data. Wawancara 
dilakukan Bersama dengan 2 guru fisika untuk mengetahui pada fase pra pembelajaran, pembelajaran, dan 
evaluasi telah berbais literasi teknologi ataukah tidak. Metode observasi dilakukan dengan 4 analisis, yaitu analisis 
kurikulum dan ATP, analisis modul ajar, analisis tugas siswa, dan lembar observasi siswa. 

Penelitian ini menggunakan 2 orang guru dan 63 orang siswa sebagai sampel penelitian. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan menggunakan random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara 
acak agar setiap populasi memiliki peluang yang sama untuk dapat terpilih menjadi sampel (Sumargo, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kurikulum dan ATP 

Analisis kurikulum dan ATP dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran dan indikator penilaian yang 
dilakukan guru telah sesuai dengan standar penilaian yang terdapat pada Permendikbudristek No 21 Tahun 2022. Analisis 
kurikulum dan ATP disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Analisis Kurikulum dan ATP 

Standar Penilaian Tujuan Pembelajaran yang dirancang guru Capaian Pembelajaran 
Penilaian harus 
dilakukan secara adil, 
objektif, dan edukatif. 
Penilaian didasarkan 
karakter siswa dan 
menyesuaikan 
indikator penilaian 
pada Standar 
Pendidikan.   

1. Mengaplikasikan hukum Hidrostatika dan 
menyelesaikan permasalahan. 

2. Menerapkan konsep tekanan hidrostatis 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan.  

3. Menerapkan hukum Pascal untuk 
menyelesaikan permasalahan.  

4. Mengaplikasikan hukum Archimedes 
dalam menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari.  

Pada akhir fase F, peserta didik 
mampu menerapkan konsep prinsip 
vektor kedalam kinematika dan 
dinamika gerak, usaha dan energi, 
fluida, getaran harmonis, gelombang 
bunyi, dan gelombang cahaya dalam 
menyelesaikan masalah, serta 
menerapkan prinsip kalir dan 
termodinamika, dengan 
perubahannya dalam mesin kalor. 

Analisis Tujuan Pembelajaran 
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Tujuan pembelajaran yang dirancang guru telah sesuai dengan capaian pembelajaran dan standar penilaian 
nasional. Tujuan pembelajaran meliputi menerapkan dan memecahkan masalah pada konsep materi fluida. 

Permendikbudristek No 12 tahun 2022 menyatakan penilaian yang dilakukan secara adil (tidak di bias oleh latar 
belakang atau identitas peserta didik), objektif (penilaian didasarkan pencapaian peserta didik), dan edukatif (penilaian 
berguna sebagai acuan bagi guru, siswa, dan orang tua untuk meningkatkan proses pembelajaran. Penilaian dilakukan melalui 
5 tahap yaitu 1) Perumusan tujuan penilaian; Perumusan tujuan harus menyesuaikan indikator penilaian dan tujuan 
pembelajaran yang digunakan satuan pendidikan pada ATP (Purnawanto, 2022). 2) Mengembangkan instrumen penilaian; 
Pengembangan instrumen didasarkan oleh karakteristik peserta didik dan berdasarkan rencana penilaian pada rumusan 
tujuan (Depiani et al., 2019). 3) Pelaksanaan penilaian; Penilaian dapat dilakukan pada fase pembelajaran dan pasca 
pembelajaran. 4) Pengolahan hasil penilaian; Pengolahan hasil penilaian dilakukan secara kuantitatif atau kualitatif terhadap 
data hasil pelaksanaan penilaian (Mustopa et al., 2021). Penilaian kuantitaf dapat dilakukan pada instrumen tes dan penilaian 
kualitatif dilakukan pada instrumen non tes (Jannah & Pahlevi, 2020). 5) Pelaporan hasil penilaian; Pelaporan penilaian 
disajikan dalam laporan kemajuan pembelajaran. Laporan penilaian dapat dijadikan acuan evaluai untuk melakukan 
pembelajaran selanjutnya.  

Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa standar penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN Binjai 
telah memenuhi standar penilaian pada Permendikbudristek No 21 Tahun 2022 dan capaian pembelajaran ATP pada fase 
F. Pada ATP fase F materi fluida, siswa dituntut untuk dapat menerapkan di kehidupan sehari-hari dalam proses pemecahan 
masalah pada prinsip fluida yang meliputi prinsip hidrostatika, hukum Pascal, hukum Archimedes, Persamaan Kontinuitas, 
dan Bernoulli. Tujuan pembelajaran yang dirancang guru telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat pada ATP. 
Tujuan pembelajaran yang dirancang guru telah tergolong kriteria Kata Kerja Operasional (KKO) dari penerapan dan 
pemecahan masalah. 

Tujuan pembelajaran yang dirancang guru telah mencakup penerapan di kehidupan sehari-hari dan 
pemecahan masalah. Tujuan yang dirancang guru telah sesuai dengan literasi teknologi, dimana literasi teknologi 
yaitu kemampuan untuk menggunakan, mengelola, menilai, dan memahami teknologi. Teknologi yang dimaksud 
adalah teknologi-teknologi yang mengaplikasikan hukum-hukum fisika pada materi fluida. Teknologi yang ada 
tidak harus berupa teknologi-teknologi digital dan canggih, namun penerapan teknologi dapat berupa teknologi 
konvensional yang dapat diketahui dalam kehidupan sehari-hari.  

Analisis Modul Ajar  

Hasil analisis menunjukan bahwa modul ajar telah merancang kegiatan belajar mengajar dan penilaian 
berbasis literasi teknologi. Pada kegiatan belajar mengajar materi ajar yang disajikan telah mencakup penerapan 
teknologi fluida di kehidupan sehari-hari. Materi ajar juga telah memiliki ketermanfaatan di kehidupan sehari-
hari. Penerapan hukum fluida yang telah diterapkan di kehidupan sehari-hari menjadi sumber pembelajaran 
pada modul ajar. 

Penilaian yang terdapat pada modul ajar telah mencakup penilaian kognitif, afektif, psikomotorik, 
penilaian diri, pengayaan, remedial dan refleksi. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru belum melakukan 
penilaian berbasis literasi teknologi, sedangkan fase ATP pada materi fluida menuntut untuk dapat menerapkan 
konsep fluida di kehidupan sehari hari dengan kata lain siswa dituntut memiliki literasi teknologi. Penilaian 
yang dilakukan hanya bertujuan untuk mengetahui pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa terhadap materi 
secara umum, namun belum mengarah ke literasi teknologi.  

Analisis Wawancara Guru  

Hasil analisis menyatakan bahwa guru telah menjalankan proses pembelajaran berbasis literasi teknologi. 
Pembelajaran berbasis literasi teknologi yang guru jalankan berupa pembuatan proyek sederhana yang 
menerapkan konsep fluida statis. Pada materi fluida proyek yang dilaksanakan berupa eskavator sederhana yang 
dihubungkan melalui beberapa aliran fluida dengan mengaplikasikan hukum Pascal. Pembelajaran tersebut 
tergolong ke dalam literasi teknologi dalama keterampilan membuat dan menggunakan teknologi.  Penilaian 
yang dilakukan untuk proses pembelajaran tersebut berupa penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Hasil analisis wawancara guru menunjukkan bahwa penilaian berbasis literasi teknologi belum 
dilaksanakan. Penilaian yang dilakukan hanya berupa tes untuk penilaian kognitif dan observasi atau 
pengamatan untuk penilaian afektif dan psikomotorik. Penilaian yang tidak sesuai dengan proses pembelajaran 
yang dilakukan akan menyebabkan ketidaksingkronan antara pembelajaran dan proses asesmen yang dilakukan. 
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Asesmen yang dilakukan haruslah sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai dan proses pembelajaran yang 
dilakukan (Jeprianto et al., 2021).  

Analisis Angket Siswa 

Analisis kuisoner siswa dilakukan untuk mengetahui keterampilan literasi teknologi berdasarkan 
perspektif siswa. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui bentuk penilaian literasi teknologi, proses 
pembelajaran literasi teknologi, dan pemahaman siswa terhadap teknologi di kehidupan sehari-hari. Kuisoner 
siswa disajikan pada tabel 3.2.  

Tabel 2. Analisis Kuisoner Siswa 

No  Pertanyaan  Persentase  
1 Guru memberikan tugas materi yang mengaitkan dengan penerapan kehidupan sehari-

hari. 
88,7% 

2 Guru mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 88,7% 
3 Siswa mampu memahami teknologi fluida setelah mempelajari di sekolah  82,3% 
4 Siswa memiliki sikap mempertimbangkan penggunaan teknologi fluida setelah 

mempelajari di sekolah 
74,2% 

5 Siswa memiliki keterampilan memanfaatkan teknologi fluida setelah mempelajari di 
sekolah 

67,7% 

Analisis kuisioner menunjukkan siswa telah memiliki literasi teknologi yang baik menurut perspektif 
siswa. Kuisoner menyajikan pertanyaan terhadap 3 ranah yang terdapat pada literasi teknologi. Siswa telah 
mengaku bahwa proses pembelajaran yang guru lakukan dan tugas sekolah yang diberikan berupa tugas yang 
mengaitkan mata pelajaran fisika dengan kehidupan sehari-hari. Siswa juga mengaku bahwa mereka telah 
memahami teknologi fluida setelah mempelajarinya di sekolah. Siswa juge mengaku memiliki keterampilan dan 
sikap mempertimbangkan penggunaan teknologi fluida setelah mempelajarinya di sekolah. Sebagian besar siswa 
telah memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan teknologi pada materi fluida setelah mempelajarinya di 
sekolah. Penilaian tersebut hanyalah bersifat perspektif siswa, penilaian belum valid karena berdasarkan obsevasi 
pribadi siswa. Penilaian tersbut perlu dilakukan ulang untuk mengetahui literasi teknologi siswa secara valid dan 
reliabel. 

Analisis Tugas Siswa 

Analisis tugas siswa dilakukan untuk mengetahui konsep penilaian yang diberikan guru dalam bentuk 
tugas. Penilaian tugas yang dilakukan haruslah sesuai dengan panduan penilaian yang terdapat pada modul ajar 
dan ketentuan ATP. Pada tujuan pembelajaran yang dirancang, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 
literasi teknologi, dengan kata lain siswa dituntut untuk memahami, mengaplikasikan, menilai teknologi aplikasi 
dari hukum fisika materi fluida.  

Hasil analisis tugas siswa menunjukkan bahwa guru memberikan tugas kepada siswa terkait dengan 
hukum-hukum fisika pada meteri fluida. Tugas tersebut dapat berupa tes sumatif maupun tes formatif dengan 
level kognitif C1-C4. Siswa MAN Binjai juga diberikan tugas proyek yang mengaplikasikan hukum fisika fluida. 
Hasil tugas proyek tersebut berupa eskavator sederhana dengan konsep tekanan fluida hukum Pascal. Tugas 
proyek yang dihasilkan merupakan teknologi terapan dari fluida statis, pembelajaran berbasis proyek tersebut 
tergolong dalam pembelajaran literasi teknologi (Satriana, 2021). Penilaian yang dilakukan masih berupa 
penilaian kognitif dan penilaian autentik berupa penilaian proyek. Penilaian yang dilakukan harus sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang dirancang, tujuan pembelajaran yang dirancang secara tidak langsung menuntut siswa 
untuk berliterasi teknologi.  

SIMPULAN 

MAN Binjai telah menerapkan pembelajaran berbasis literasi teknologi pada materi fluida, hal ini 
dibuktikan ketika guru memberikan tugas proyek yang merupakan bagian dari literasi teknologi. Salah satu tugas 
yang harus dipenuhi siswa adalah membuat proyek eskavator sederhana dengan memanfaatkan konsep tekanan 
pada hukum pascal. Pembelajaran yang dilakukan telah memenuhi standar yang ditetapkan melalui standar 
penilaian nasional dan ATP yang dituntut untuk menerapkan teknologi di kehidupan sehari-hari, dengan kata 
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lain siswa diharuskan untuk memiliki kemampuan literasi teknologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem 
penilaian yang dilakukan belum bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi teknologi siswa. Hasil analisis 
menunjukkan penilaian yang dilakukan merupakan penilaian pada 3 aspek yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. ATP fase F menuntut siswa untuk memiliki literasi teknologi, sehingga terdapat ketidaksesuaian 
antara proses pembelajaran dengan proses evaluasi yang dilakukan. Sehingga dari hasil analisis dibutuhkan 
instrument penilaian yang mampu mengukur kemampuan literasi teknologi siswa pada materi fluida.  
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